BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pernikahan menmpakan ikatan lahir batin antam seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami 15tri untuk bertujuanmembetuk keluarea atau rumah tangga yang
sarkan ke i s, (Munawar, 2015)

tikahun, seperti yang pertama

ikasi antara pasangan suami istri
seharusnya tefjaga dengan baik, karena komunikasi merupakan bagian terpenting
dalam berbagai hal terlebih dalam hubungan rumah tangga, jika hubungan komunikasi
tidak terjalin dengan baik antara suami dan istri maka skan sulit memahami dan
melengkapi antara keduanya. pasangan suami istri harus saling terbuka dalam
menjalunkan kehidupan rumah tangga sehingga dalam menghadapi permasalahan yang



ada, dapat menyelesaikan permasalahan, dan tidak menimbulkan pertengkaran; kedua
Compur tangan mertua atay orang tus. Mertua dalam mengatur anaknya vang telah
menikah tentu wajar — wajar saja, akan tetapi ada batasan — botasan tertentu, karena
anak jika telah memilih menikah maka akan memegang tanggung jawabnya sendiri
sebogai seorang suami istri. Sikap orang tuagang berlebihan mencampuri kehidupan
rumah tangga anak seperti dalam hal lmuingm anak, bagaimana suami dan istri
melaksanakan hok® dan Kewajibannya semuanys distur oleh orang twa. Dari
permasalahan }‘ﬂl],! telah dijabarkan terhadap permasalahafi yang mempengaruhi
perceraian, berikut terdupat data tingkat perceraian di Indonesia.

Diagram Angka Perceraian di Indonesia
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Gambar |, | Dﬁagmm Angka Percersian di Indonesia
sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Pada diagram 1.1 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menjelaskan babwa angka percernian mulai dan tatum 2017 hingga 2021 mengalami
peningkatan hingga 53%. Jumlah kasus di Indonesia 447.743 kasus pads 2021,
meningkat 33.50% dibandingkan tahun 2020 yang mencapai 291.677 kasus. Perceraian

dilatar belakangi dari berbagai macam kasus vaitu, perceraian terjadi karena cerai gugat



diperoleh 337.343 kasus atau 75,34%, perceraian terjodi karena cerai talak diperoleh
110440 kasus atau 24,66%. Lalu jika berdasarkan provinsi. Kasus perceraian tertinggi
pada 2021 yang ditemukan di Jawa Barat, yaitu diperoleh sebanyak 98,088 kasus.
Selonjutnya kasus percerainn setelah Jawa Barat adalsh Jawa Timur dan Jawa Tengah,
masing-masing diperoleh jumiah 88235 kasus dan 75.509 kasus. Perselisihan dan

jan yang tinggi pada tahun 2021
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Gambar 1. 2 Diagram Kasus Perceraian dimi di Indonesia
Sumber : BPS (Badun Pusat Statistik)



Kasus perceraian lima tohun yang terjadi di Indonesia juga menjalar ke
pernikahan dini, yang memiliki tingkat perceraian tinggi. Diambil dari update Badan
Pusat Statistik (BPS) 2021 bahwa perempuan usia 10 — 24 tabun berstatus cerai hidup
pada tahun 2017 mencapai angha sbesss mmgmmmmamm

CGanmbar 1. 3 1stri Lebeh Banyak Mengeogat Corai {2020)
Sumber: Stahisik Indonesia 2021, kementerian Agama, Mahkamah Apung {Annor, 20237)



Dari data di atas istn lebih banyak menggugat cerai karena adanva faktor
perselingkuhan terhadap pasangan atou keduanya, sehingga menyehabkan hubungan
tidak harmonis. Presentase cerai gugat mencapi 73.70% pads tahun 2020. (Annur,
2022)
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20). penaliﬁ mempunyai beberspa contoh

Mamet sewaktu kuliah, memhmt Milly merasa aﬂa_pu:k antara Milly dengan Mamet.
Memiliki pesan bahwa Milly masth memiliki rosa kesetinan terhadap Mamet. Film
Milly & Mamet meraih Sountrack Terbaik. film ynng disutradarai oleh Emest Prakasa
ini menyabet penghargaan Ensamble Talent Terbaik di IBOMA atau Indonesion Box
Office Awards tahun 2019, Film ini dapal disnalisis dengan pendekatan semiotika,
dikarenakan banyvak adegan yanp mercpresentasikan Nilai Kesetiaan terhadap



pasangan, yang diperlihatkan dari mamet mencium istrimya ketika pulang kerja. Pada
film Milly dan Mame! menghadirkan bentuk romantis seperti tergambarkan dalam
adegan Milly don Mamet selalu kompak dalam mengurus kehidupan rumah tangga.
Film kedun berjudul Jelita Sejuba : Mencintai Kesatria Negara, film ini rilis pada
tanggal 5 april 2018 disutradarai oleh R pan, film vang berlatar belakang di

it TNI yang kebetulan

ala : otatif, dun mitos. Sistem
pemaknaan kelas pertama disebut naan kelas kedua dischut
dengan konotatif (kusuma, 2017). Teori semiotika Roland Barthes merupakan teori
semiotika yang peneliti pilih untuk menganalisis nilai kesetiaan yang terdapat pada
film layangan putus. Peneliti tertarik melibat semiotika pada film lavangan putus
karena pencliti mengetahui banyaknya kasus perceraian yang terjadi di Indonesia,
terutama di kalangan remaja yang menikah dini.



Seiring perkembangan teknologi yang sangat pesat, Industri perfilman Indonesia
mengalami  kemajuan dengan adanys media massa. Media massa merupakan
komunikasi dan informasi yang dapat menyebarkan informasi secara luas dan dapat
diakses oleh masyarakal, meninjau dari segi makna, media massa adalah alat atou
sarana untuk mempublikasikan berita, opinigkomentar, hiburan, dan lain sebagainya
(Habibie, 2018). n kisah tentang perselingkuhan
diadaptasi dari m i an kisah nyata yang
dialami olehys gs yang berasal dari
al 26 november
film ini masih

Relands Smgpmn.ngK’mg.h&stmlm. '
urki, Belgium, dan New Zeland. Sehingga

Meski film layangan putus menceritakan tentang perselingkuhan namun terdapat
juga nilai kesetiaan yang terkandung pada film layangan putus, film ini dianalisis
menggunakan pendekatan semiotika teori Roland Barthes, denotasi digunakan untuk
melthat kenyataan vang peneliti lthat menggunakan indra pengelihatan, konotasi
digunakan untuk memberi pendapat peneliti dari apa vang dilihat peneliti, dan mitos
digunakan untuk menggabungkan antara kenyataan yang ada dengan pendapal penelit,



lalu representasi dari kesetisan vang terdapat pada scene-scene pada film layangan
putus.

Representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah,
yang digunakan sebagai alot bantu untuk menemukan solusi dar masalah tersebut.
(Sabirin. 2014). Representasi menurut Rurker sdalah konstruksi social yang

mengharuskan kita mengeksplorasi

saan menjadi lebih sensitif, melalui alur cerita ¢
p pemeran, Salah satu terjadinya perceraian pada pas
dlingkuban, film Layangsn putus i menarmpili
renakan perselingkuhan antara Aris sebagai susmi dan Lidva sebagai pelakor
1 sebagai istri. Kebaruan pada penelitian ini ads s belum
Al ahuila g menganpkat f : pa peneliti
: . asikan milar kesetiaon
| Barth d & Townsend {dalom
sari, 2008 ] ¢ fidn pasangan swami istri
adalah faktor kedewasaan e n, pengampunan. Kesefiaan
yang ada pada film layangan putus mengacu pada faktor-faktor seperti kedewasaan,
empati, komitimen, kejujuran. pengampunian yang akan menjadi dasar kesetiaan pada
hubungan suami istr.
1.2 Rumusan Masalah




Berdasarkan ursian latar belakang tersebut, maka dapat diambil permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana Representasi nilai kesetiaan
pada film "Layangan Putus"?

1.5.1 Manfaat Teoritls
Fﬂﬂﬂllhﬂﬂ, mi d.l.l] ; i p i ..:. ERCET s .. .
pengetohuan dibidang Immmnhsl khm.!n}rn teﬂm!&p teon semiotika, serta daput

sebagai referensi bahan pustaka, khususnya analisis dengan minat pada kajian film.
1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis dopat dijadikan wawasan dan gambaran
dalam memahami pesun-pesan yang disampaikan dalam sebuah film, khususnya
mengetahui isi pesan positif mengenai Kesetiaan terhadap pasangan suami istni vang
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dapat di representasikan stau digambarkan melalui film layangan putus. Pesan pada
film fayangan putus mengajarkan bahwa bagaimana cara menjaga kesetinan terhadap
pasangan suami istri sehingga tidak menimbulkan perselingkuhan vang berakibat




	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_017.pdf (p.1)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_018.pdf (p.2)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_019.pdf (p.3)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_020.pdf (p.4)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_021.pdf (p.5)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_022.pdf (p.6)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_023.pdf (p.7)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_024.pdf (p.8)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_025.pdf (p.9)
	SKRIPSI 18.96.0483 Ekasena Tunggul Nusantara_026.pdf (p.10)

